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MOTTO 

 

“ Tanpa memahami apa itu manajemen kelas, seorang guru layaknya seorang 

orator demonstrasi yang hanya menyampaikan sebuah informasi tanpa memahami 

apakah pendengarnya benar-benar memahami atau tidak apa yag ia bicarakan.”
1
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 Salman Rusyadie, Prinsip-prinsip Manajemen Kelas, (Yogyakarta : Diva Press, 2011), 
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ABSTRAK 

Windari Diah Fitriati, (Manajemen Kelas Berbasis Model Pembelajaran 

Sentra di Kelas A RA Tiara Chandra Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta), Skripsi. 

Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen kelas berbasis 

model pembelajaran sentra yang dilaksanakan di kelas A RA Tiara Chandra, 

mengetahui faktor penghambat dan faktor pedukung dalam pelaksanaannya, serta 

dampak pelaksanaan manajemen kelas berbasis model pembelajaran sentra bagi 

perkembangan anak di kelas A RA Tiara Chandra. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, dengan mengambil lokasi di RA Tiara 

Chandra Krapyak Sewon Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis data kualitatif, dengan menggunakan reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.  Hasil penelitian 

menujukkan : (1) Manajemen kelas berbasis model pembelajaran sentra di kelas A 

sudah terlaksana dengan baik, guru menerapkan fungsi manajemen dengan 

melakukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan untuk 

kelancaran pembelajaran di kelas. (2) Faktor pendukung yaitu kurikulum dan  

tersedianya fasilitas/ sarana prasarana, semangat guru dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar, dan antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

sedangkan faktor penghambat yaitu guru yang belum memahami manajemen 

kelas, kurangnya kesadaran siswa dalam menyelesaikan tugas, dan kebiasaan anak 

yang di bawa dari keluarga. (3) Dampak pelaksanaan manajemen kelas 

menunjukkan adanya pencapaian perkembangan anak. 

Kata kunci : manajemen kelas, pembelajaran sentra 
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ABSTRACT 

Windari Diah Fitriati, (Classroom Management Based On Beyond Center 

and Circle Time Model in Class A RA Tiara Chandra Krapyak Sewon Bantul 

Yogyakarta), Thesis. Yogyakarta: Faculty of Tarbiyah and Teacher Training State 

Islamic University Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

This study aims to find out the classroom management on based beyond 

center and circle time model that is implemented in class A RA Tiara Chandra, 

knowing the inhibiting factors and the supporting factors in the implementation, 

and the impact of the implementation of classroom management based on beyond 

center and circle time model for the development of the children in class A RA 

Tiara Chandra. This research is a qualitative field research, taking place in RA 

Tiara Chandra Krapyak Sewon Bantul. Data collection is done by conducting 

observation, interview, and documentation. Data analysis technique used is 

qualitative data analysis, by using data reduction, data presentation, conclusion 

and verification. The results showed: (1) Classroom management based on 

beyond center and circle time model in class A has been done well, the teacher 

apply the management function by doing planning, organizing, implementation, 

and supervision for the smoothness of learning in the classroom. (2) Supporting 

factors are curriculum and availability of facilities / infrastructure facilities, the 

spirit of teachers in carrying out teaching and learning activities, and the 

enthusiasm of students in following the lesson. while the inhibiting factors are 

teachers who have not understood class management, lack of awareness of 

students in completing the task, and the habits of children brought from the family. 

(3) The impact of the implementation of class management shows the achievement 

of child development. 

Keywords: classroom management, beyond center and circle time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Disebutkan lebih 

lanjut pada pasal 1 ayat 14 bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 

usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut.
1
 

Pendidikan anak usia dini yang selanjutnya disingkat PAUD di 

Indonesia diselenggarakan sebelum pendidikan dasar melalui jalur 

pendidikan formal, non formal dan informal. Pendidikan anak usia dini 

pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), 

Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat.   

                                                           
1
 Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jaringan 

Dokumentasi dan Informasi Hukum Bandan Pemeriksa Keuangan Repulik Indonesia. (Online), 

(http://www.jdih.bpk.go.id), diakses 20 Februari 2018 

http://www.jdih.bpk.go.id/
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Raudhatul Athfal adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak 

usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program 

pendidikan umum dan pendidikan keagamaan Islam bagi anak berusia 

empat tahun sampai enam tahun. Penyelenggaraan pendidikan RA 

dimaksudkan untuk membantu meletakkan dasar kearah perkembangan 

sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan anak 

didik dalam menyesuaikan dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan 

dan perkembangan selanjutnya.
2
 

Pembelajaran yang tepat pada anak usia dini akan menentukan 

keberhasilan anak dalam mencapai perkembangan yang optimal sesuai 

dengan karakteristik, minat dan potensinya. Sehingga anak akan memiliki 

kesiapan belajar yang tercermin dari ketercapaiannya kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan sesuai perkembangan anak.
3

 Dalam 

pembelajaran, masalah yang sering dihadapi pendidik, baik pemula 

maupun yang sudah berpengalaman adalah manajemen kelas. Pendidik 

perlu melaksanakan manajemen kelas demi melahirkan interaksi belajar 

mengajar yang baik untuk menciptakan suasana dan proses pembelajaran 

yang efektif. Manajemen kelas menjadi keterampilan pendidik dalam 

menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 

mengembalikanya jika terjadi gangguan dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian manajemen kelas yang baik, maka berbagai hambatan 

                                                           
2

Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 5611 Tahun 2016 tentang 

Petunjuk Teknis Penilaian Pembelajaran Siswa Raudhatul Athfal 
3
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonsesia Nomor 146 Tahun 

2014 tentang  Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini 
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yang dapat menghalangi terwujudnya interaksi atau proses belajar-

mengajar dapat diatasi dengan mudah. 

Manajemen kelas meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengawasan kegiatan pembelajaran, sehingga pendidik 

dapat menggunakan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah di tetapkan agar efektif dan efisien. Perbedaan 

yang tampak dalam pelaksanakan manajemen kelas pada lembaga anak 

usia dini ialah pendekatan pembelajaran yang di gunakan saat proses 

pembelajaran. 

Guru yang professional adalah guru yang mampu menjalankan dua 

tugas utamanya dengan baik, yaitu dapat menyampaikan materi pelajaran 

secara efektif serta mampu mengelola kelas dengan baik. Guru yang 

pandai dalam menyampaikan materi pelajaran, tetapi tidak mampu 

mengelola kelas dengan baik, maka guru akan kesulitan dalam 

mempresentasikan materinya secara maksimal.  

Terdapat tiga alasan mengapa manajemen kelas sangat penting 

dalam kegiatan belajar mengajar. Pertama, manajemen kelas merupakan 

faktor yang dapat menciptakan dan mempertahankan suasana belajar serta 

kondisi kelas yang efektif. Terciptanya suasana kelas yang efektif 

memiliki pengaruh besar terhadap berlangsungnya proses belajar-mengajar 

yang efektif. Dengan manajemen kelas yang baik, tidak ada waktu yang 

terbuang percuma hanya karena situasi kelas yang tidak terkendali. Situasi 

kelas yang kondusif maka siswa dapat belajar dengan maksimal. Kedua, 
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dengan manajemen kelas yang baik, maka interaksi antara guru dan siswa 

dapat terjalin dengan baik. Kelas merupakan sarana dimana guru dan siswa 

saling bertemu dan berproses bersama. Guru dengan kemampuannya, 

siswa dengan segala latar belakang dan sifat individualnya, sehingga 

saling berbaur menjadi satu. Ketiga, kelas menjadi tempat dimana 

kurikulum pendidikan dengan segala komponennya, materi dengan sumber 

pelajarannya, serta pokok bahasan mengenai materi itu diajarkan dan 

ditelaah ulang di dalam kelas. Hasil dari pendidikan dan pengajaran sangat 

ditentukan oleh apa yang terjadi di kelas. 
4
 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan merumuskan 10 

(sepuluh) kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru, yakni :
5
 

1. Menguasai bahan ajar. 

2. Mampu mengelola proses belajar mengajar. 

3. Mampu mengelola kelas. 

4. Mampu menggunakan media/ sumber belajar. 

5. Menguasai landasan-landasan pendidikan. 

6. Mampu mengelola interaksi belajar mengajar. 

7. Mampu menilai prestasi siswa dalam proses belajar mengajar. 

8. Mampu melaksanakan program bimbingan dan penyuluhan. 

9. Mengenal dan melaksanakan administrasi pengajaran. 

                                                           
4
 Salman Rusydie, Prinsip-prinsip Manajemen Kelas, (Yogyakarta : Diva Press, 2011), 

hlm. 61-62 
5
 Undang - Undang RI No. 14 Tahun 2005. Tentang Guru dan Dosen. Jakarta : BP 

Dharma Bhakti  
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10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian 

pendidikan. 

Ironisnya, sebagian besar guru masih kurang mampu membedakan 

antara masalah pengajaran materi dan masalah pengelolaan kelas. Guru 

seringkali tidak bisa menempatkan dirinya dengan baik dalam hal kapan 

harus melakukan pengajaran dan kapan harus melakukan pengelolaan. 

Para guru hanya melakukan tugas pengajaran di dalam kelas dan kurang 

tanggap terhadap masalah pengelolaan kelas.
6
 

Proses belajar mengajar yang menarik dan tepat sasaran akan 

terjadi jika seseorang guru mampu merefleksikan karakteristik para peserta 

didiknya sekaligus kendala-kendala yang ada. Guru yang berkualifikasi 

akan memikirkan strategi penyampaian dan pengelolaan pembelajaran 

yang sesuai dengan kondisi sekolah dan peserta didik. Guru yang efektif 

mengembangkan metode belajar mengajar secara konstan memikirkan 

cara-cara untuk memecahkan masalah dan mencoba pendekatan baru 

untuk hasil belajar yang lebih baik.
7
 

Raudhatul Athfal Tiara Chandra merupakan lembaga pendidikan 

anak usia dini yang memiliki kegiatan pembelajaran yang berorientasi 

pada kebutuhan anak (fisik, rasa aman, dihargai, tidak dibeda-bedakan, 

bersosialisasi, dan diakui), sesuai dengan perkembangannya, sesuai 

dengan keunikan setiap individu.
8
 

                                                           
6
 Salman Rusydie, Prinsip…, hlm. 63 

7
 Anita Lie, Takim Andriono, dan Sarah Prasasti, Menjadi Sekolah Terbaik, ( Jakarta : 

Tonoto Foundation, 2014), hlm. 109 
8
 Dokumen Buku Program KB dan RA Tiara Chandra Tahun Ajaran 2017-2018, hlm. 4  
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Aktifitas kegiatan belajar mengajar di RA Tiara Chandra dilakukan 

dengan melaksanakan manajemen kelas melalui pendekatan sentra, 

dimana dalam kegiatan belajar berpusat pada anak. Guru berperan sebagai 

fasilitator dan mediator yang aktif memberikan pijakan dan dorongan 

kepada anak.
9
 

Hal ini sesuai dengan Keputusan Direktur Jendral Pendidikan 

Islam Nomor 3489 Tahun 2016 tentang Kurikulum Raudhatul Athfal yang 

menyatakan bahwa pelaksanaan manajemen kelas disesuaikan dengan 

model-model pembelajaran yang di gunakan dalam lembaga pendidikan 

anak usia dini, dalam hal ini model pembelajaran sentra 
10

 

Permasalahan berawal dari wawancara yang peneliti lakukan 

dengan salah satu guru mengenai manajemen kelas berbasis model 

pembelajaran sentra yang diterapkan di RA Tiara Chandra. Guru tersebut 

menanyakan kembali maksud dari manajemen kelas itu seperti apa, setelah 

peneliti menjelaskan lebih lanjut guru tersebut mulai faham dan 

memberikan informasi terkait pelaksanaan manajemen kelas berbasis 

model pembelajaran di kelas A.  

Menurut Umi Yani siswa kelas A dalam kegiatan belajar mengajar 

masih sering bertanya dan jika merasa lelah mereka tidak menyelesaikan 

tugas yang diberikan walaupun sudah diberi pijakan sebelum main, 

                                                           
9
 Observasi , di RA Tiara Chandra Krapyak, Sewon, pada waktu pelaksanaan Magang 3  

10
 Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 3489 Tahun 2016 tentang 

Kurikulum Raudhatul Athfal, (Jakarta : Direktorat Pendidikan Madrasah, Direktorat Jendral 

Pendidikan Islam, Kementrian Agama Republik Indonesia, 2016),  hlm. 48 
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sehingga guru harus selalu aktif memberikan pijakan dan dorongan kepada 

anak. 
11

  

 Di Indonesia pendekatan pembelajaran yang banyak digunakan di 

satuan PAUD ada tiga macam, yakni model sudut, area, dan sentra.
12

 

Kegiatan pembelajaran dengan model sentra dilakukan di dalam lingkaran 

( circle times ) dan sentra bermain. Pembelajaran yang berpusat pada 

sentra dilakukan secara tuntas mulai dari awal kegiatan sampai akhir dan 

fokus oleh satu kelompok usia PAUD dalam satu sentra kegiatan. Setiap 

sentra mendukung perkembangan anak dalam tiga jenis bermain yaitu 

bermain sensorimotor atau fungsional, bermain peran dan bermain 

konstruktif (membangun pemikiran anak). 

RA Tiara Chandra menyediakan tujuh sentra main, diantaranya : 

sentra persiapan, sentra balok, sentra bahan alam, sentra iman dan taqwa, 

sentra seni, sentra main peran dan sentra memasak. Masing - masing sentra 

dikelola oleh seorang guru. Proses pembelajarannya menggunakan empat 

pijakan main yaitu pijakan sebelum main, pijakan selama main, dan 

pijakan setelah main.
13

 

Melalui pendekatan sentra anak dirangsang untuk secara aktif 

melakukan kegiatan bermain sambil belajar di sentra-sentra pembelajaran 

(sentra persiapan, peran mikro, peran makro, balok, iman dan taqwa, seni, 

dan sentra bahan alam). Pendidik lebih banyak berperan sebagai fasilitator 

                                                           
11

 Wawancara dengan Umi Yuni, pada tanggal 3 November 2018 
12

 Haris Iskandar, Pedoman Pengelolaan Kelas Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta : 

Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2015),  hlm. 2 
13

 Observasi, di RA Tiara Chandra Krapyak, Sewon, pada waktu pelaksanaan Magang 3 
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dan motivator dengan memberikan pijakan-pijakan.
14

 Pijakan dalam 

pendekatan sentra meliputi pijakan lingkungan main, pijakan sebelum 

main, pijakan saat main, dan pijakan setelah main.  

Sentra menjadi tempat yang menyenangkan bagi anak, anak 

bermain tanpa tekanan dari guru dan lingkungan, anak menjadi kreatif dan  

dapat menentukan hal baru. Kegiatan main di sentra dikelompokkan dalam 

tiga jenis main, yaitu main sensorimotor, main peran, dan main 

pembangunan. Untuk mendukung proses pembelajaran diperlukan 

manajemen kelas sesuai dengan karakteristik masing-masing sentra. Oleh 

karena itu, penyediaan bahan-bahan dan alat main yang sesuai dengan 

tahapan perkembangan akan mendukung anak untuk menemukan sendiri 

pengetahuannya melalui pengalaman main yang menyenangkan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui manajemen kelas berbasis model pembelajaran sentra di RA 

Tiara Chandra Krapyak, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Dengan subjek kelas 

A (usia 4-5 tahun) karena sekitar 50% kapasitas kecerdasan manusia telah 

terjadi ketika usia 4 tahun, dan mencapai titik kulminasi 100% ketika usia 

8 samapai 18 tahun. 

 

 

 

 

                                                           
14

 Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Penerapan Pendekatan “ Beyond Centers 

and Circle Time (BCCT)” (Pendekatan Sentra dan Lingkaran dalam Pendidikan Anak Usia Dini), 

2006, hlm. 3 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana manajemen kelas berbasis model pembelajaran sentra di 

kelas A RA Tiara Candra? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan manajemen kelas 

berbasis model pembelajaran sentra di kelas A RA Tiara Chandra? 

3. Apa dampak pelaksanaan manajemen kelas berbasis model 

pembelajaran sentra bagi perkembangan anak di kelas A RA Tiara 

Chandra? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui bagaimana manajemen kelas berbasis model 

pembelajaran sentra di kelas A RA Tiara Chandra. 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan manajemen kelas berbasis model pembelajaran sentra 

di kelas A RA Tiara Chandra. 

c. Untuk mengetahui dampak pelaksanaan manajemen kelas berbasis 

model pembelajaran sentra bagi perkembangan anak di kelas A RA 

Tiara Chandra. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 
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1) Menambah pengetahuan mengenai manajemen kelas berbasis 

model pembelajaran sentra dalam lembaga pendidikan anak 

usia dini. 

2) Memperkaya khasanah keilmuan dan menambah wawasan bagi 

penulis khususnya pembaca umumnya pendidik anak usia dini. 

b. Manfaat Praktis 

1) Memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian dan 

memperluas wawasan berfikir penulis mengenai manajemen 

kelas berbasis model pembelajaran sentra pada lembaga anak 

usia dini. 

2) Guru dapat meningkatkan keterampilan dalam penerapan 

manajemen kelas berbasis model pembelajaran sentra yang 

lebih efektif. 

3) Diharapkan dapat memberi masukan dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan. 
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D. Kajian Pustaka 

Untuk memperkuat rancangan penelitian tentang manajemen kelas 

peneliti meninjau beberapa jenis penelitian sejenis yang dilakukan oleh 

peneliti terdahulu. Penelitian menemukan beberapa skripsi dan jurnal yang 

memiliki relevansi terhadap penelitian yang peneliti kaji. Beberapa 

diantaranya : 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Sefiana Dewi Utami pada tahun 

2017 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 

“Implementasi Manajemen Kelas Kreatif dalam Mengembangkan Minat 

Belajar Anak Usia Dini di TK ABA Ngoro-oro, Patuk, Gunungkidul”. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa secara khusus implementasi 

manajemen kelas kreatif melibatkan tenaga pendidik, anak didik, 

ketersediaan sarana prasarana, dan orang tua/ wali murid. Pada literatur 

tersebut terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang peneliti 

teliti. Perbedaannya yaitu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi manajemen kelas kreatif yang dilakukan oleh TK ABA 

Ngoro-oro, sedangkan penelitian yang peneliti teliti bertujuan mengetahui 

manajemen sentra berbasis model pembelajaran sentra di RA Tiara 

Chandra. Persamaan penelitia ini yaitu subjek penelitian mengenai 

manajemen sentra.
15

 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Tika Yuanita Purwantie pada 

tahun 2016 Institut Agama Islam Negeri Purwokerto yang berjudul 

                                                           
15

  Sefiana Dewi Utami, Implementasi Manajemen Kelas Kreatif dalam Mengembangkan 

Minat Belajar Anak Usia Dini di TK ABA Ngoro-oro Patuk Gunung Kidul, Skripsi : Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017 
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“Manajemen Kelas di Taman Kanak-Kanak Kelurahan Sokanegara 

Kecamatan Purwokerto Timur Banyumas”. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kegiatan menajemen kelas sangat berkaitan dengan upaya-upaya 

untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi optimal bagi terjadinya 

proses belajar mengajar.
16

 Pada literatur tersebut terdapat perbedaan dan 

persamaan dengan penelitan yang peneliti teliti. Perbedaannya yaitu yang 

peneliti teliti adalah penerapan model pembelajaran berbasis sentra. 

Persamaannya yaitu sama-sama meneliti manajemen kelas pada lembaga 

anak usia dini. 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Nur Endah Saputri pada tahun 

2017 Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul “Penerapan 

Pengelolaan Kelas pada Kelompok B di TK AnakQu” . Penelitian ini 

dilatar belakangi oleh potensi yang dimiliki TK AnakQu dalam mengelola 

kelas sehingga diharapkan dapat menjadi contoh untuk pengelolaan kelas 

pada TK lain.
17

 Pada literatur tersebut terdapat perbedaan dan persamaan 

dengan penelitian yang peneliti teliti. Perbedaannya yaitu yang peneliti 

teliti adalah manajemen kelas berbasis model pembelajaran sentra, 

sedangkan penelitian tersebut hanya meneliti penerapan pengelolaan kelas. 

Persamaanya yaitu penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya potensi 

yang dimiliki sekolah dalam pengelolaan kelas sehingga diharapkan dapat 

menjadi contoh manajemen kelas di TK/RA lain. 

                                                           
16

 Tika Yuanita Purwantie, Manajemen Kelas di Taman Kanak-Kanak Kelurahan 

Sokanegara Kecamatan Purwokerto Timur Banyumas, Skripsi : Institut Agama Islam Purwokerto, 

2016 
17

 Nur Endah Saputri, Penerapan Pengelolaan Kelas pada Kelompok B di TK AnakQu, 

Skripsi : Universitas Negeri Yogyakarta, 2017 
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Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Zaki Kamil pada 

tahun 2010 Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjudul 

“Manajemen Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa di Sekolah Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga”.  Hasil dari 

penelitian ini menjelaskan bahwa lembaga pendidikan Sekolah Alternatif 

Qaryah Thayyibah Salatiga yang menjalankan pelaksanaan manajemen 

kelas yang berorientasi kepada penanaman kesadaran, fleksibel, sesuai 

dengan kebutuhan siswa dan mengembangkan hak siswa untuk belajar.
18

 

Pada literature tersebut terdapat perbedaan dan persamaan dengan 

penelitian yang peneliti teliti. Perbedaannya yaitu, penelitian tersebut 

menguji pada peningkatan prestasi belajar serta objeknya adalah siswa 

SMP, sedangkan yang peneliti teliti pelakasanaan model pembelajaran 

berbasis sentra serta objekya adalah siswa RA. Persamaannya yaitu sama-

sama meneliti tentang manajemen kelas. 

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Sunhaji Dosen Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan dan Pascasarjana IAIN Purwokerto yang berjudul 

“Konsep Manajemen Kelas dan Implikasinya dalam Pembelajaran”. Hasil 

dari penelitian ini menjelaskan bahwasanya pengelolaan kelas merupakan 

bagian integral dari kemampuan profesional yang harus dimiliki oleh 

seorang guru, dan merupakan salah satu keterampilan dasar mengajar yang 

bertujuan untuk mewujudkan dan mempertahankan suasana belajar yang 

                                                           
18

 Muhammad Zaki Kamil, Manajemen Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa di Sekolah Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga, Skripsi : Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2010, (Online), epirints.ums.ac.id, pada tanggal 10 Januari 2018 pukul 

10.30 
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optimal. Hal ini harus didukung kemampuan guru dalam mengelola 

kelas.
19

 Pada literatur tesebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang peneliti teliti. Persamaannya yaitu penelitian ini sama 

menjelaskan pentingnya pelaskanaan manajemen kelas. Sedangkan 

perbedaannya yaitu yang peneliti teliti lebih memfokusiakan pada 

manejemen kelas berbasis model pembelajaran sentra pada lembaga 

Raudhatul Athfal. 

Keenam, Jurnal oleh Helsa dan Agustina Hendrati Fakultas 

Psikologi Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya Jakarta yang berjudul 

“Kemampuan Manajemen Kelas Guru: Penelitian Tindakan di Sekolah 

Dasar dengan SES Rendah”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan manajemen kelas adalah kemampuan guru untuk menciptakan 

situasi belajar kondusif. Yang mana dalam temuan peneliti menunjukkan 

bahwa mayoritas partisipan kurang memiliki kemampuan manajemen 

kelas yang baik karena tidak memahami manajemen kelas dan tidak 

mengenali kebutuhan kelasnya.
20

 Penelitian ini lebih memfokuskan pada 

pemaparan tentang kemampuan guru dalam melaksanakan manajemen 

kelas, sedangkan yang peneliti lakukan lebih kepada manajemen kelas 

dalam pembelajaran sentra. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama 

memaparkan pelaksanaan manajemen kelas. 

                                                           
19

   Sunhaji, Konsep Manajemen Kelas dan Implikasnya dalam Pembelajaran, Journal : 

Pascasarjana IAIN Purwokerto, (Online), https://media.neliti.com, diakses 17 Mei 2018 pukul 

21.00 
20

 Helsa, Agustina Hendriati, Kemampuan Manajemen Kelas Guru: Penelitian Tindakan 

di Sekolah Dasar dengan SES Rendah, Jurnal Psikologi Vol 16 No . 2 Oktober 2017, 89-104 : 

Faultas Psikologi Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya Jakarta, (Online), 

https://ejournal.undip.ac.id, diakses 17 Mei 2018 pukul 21.30 

https://media.neliti.com/
https://ejournal.undip.ac.id/


15 
 

Ketujuh, Jurnal Ahmad Salabi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

IAIN Antasari Banjarmasin Kalimantan Selatan yang berjudul “Konsepsi 

Manajemen Kelas: Masalah dan Pemecahannya”. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kebehasilan belajar siswa di kelas, disamping 

mempengaruhi faktor pembelajaran, dipengaruhi pula oleh faktor 

manajemen kelas. Untuk itu, diperlukan keterampilan guru dalam 

mengelola kelas yang baik. Banyak masalah kelas yang menantang yang 

bersumber dari kelas itu sendiri. Karenanya diperlukan format pemecahan 

yang tepat, sistematis, dan terencana.
21

 Persamaan dan perbedaan 

penelitian ini iyalah pada masalah yang diambil dalam penelitian ini 

mengenai kosepsi dari manajemen kelas dalam mengatasi masalah dan 

cara pemecahannya. Sedangkan peneliti hanya memaparkan pelaksanaan 

dari manajemen kelas. Persamaan penelitian ini dengan yang peneliti teliti 

yakni sama-sama meneliti tentang manajemen kelas. 

Kedelapan, Junal Dra. Asmadawati, M.A yang berjudul 

“Keterampilan Mengelola Kelas”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwasannya tugas dan peran guru sebagai pendidik professional 

sesungguhnya sangat kompleks, tidak terbatas dalam perencanaan 

pembelajaran yang menyangkut merumuskan tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran menetapkan metode pembelajaran, media pembelajaran dan 

evaluasi untuk mengetahui hasil pemebelajaran. Namun guru juga harus 

                                                           
21

 Ahmad Salabi, Konsepsi Manajemen Kelas: Masalah dan Pemecahannya, Jurnal 

Tarbiyah (Jurna Ilmiah Kependidikan) Vol.5  No. 2 Juli - Desember 2016 (69-78), Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin Kalimantan Selatan, (Online), jurnal.uin-

antasari.ac.id, diakses 17 Mei 2019 pada pukul 21.35 
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bisa memainkan perannya dalam pengelolaan kelas.
22

 Persamaan 

penelitian ini dengan peneliti lakukan iyalah sama-sama membahas 

mengenai pengelolaan kelas. Perbedaannya penelitian ini lebih fokus pada 

keterampilan guru dalam mengelola kelas, sedangkan penelti lebih 

memfokuskan pada manajemen kelas dengan pendekatan sentra. 

Kesembilan, Jurnal Ayu Nur Wahyudi Mahasiswa Prodi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam UMSurabaya yang 

berjudul “Implementasi Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan 

Efektifitas Pembelajaran Mata Pelajaran Al-Islam Kelas III di SD 

Muhammadyah 26 Surabaya”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan kelas sudah menjadi suatu hal yang sangat penting 

bagi para guru dalam dunia pendidikan terutama ketika para guru tersebut 

di dalam kelas membina anak didiknya. Pengelolaan kelas tidak hanya 

berupa pengaturan kelas, fasilitas fisik dan rutinitas. Kegiatan pengelolaan 

kelas dimaksudkan untuk menciptakan dan mempertahankan suasana dan 

kondisi kelas. Sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung 

efektif.
23

 Persamaan penelitian ini dengan yang peneliti teliti, sama-sama 

meneliti tentang pelaksanaan pengelolaan kelas, akan tetapi penelitian ini 

pengelolaan kelas dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran di kelas 

                                                           
22

 Asmadawati, Keterampilan Mengelola Kelas, Logaritma Vol. II, No. 02 Juli 2014, 

(Online), e-journal.perpustakaanstainpsp.net, diakses 17 Mei 2018 pukul 22.00 
23

 Ayu Nur Wahyuni, Implementasi Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Efektifitas 

Pembelajaran Mata Pelajaran Al-Islam Kelas III di SD Muhammadiyah 26 Surabaya”, Tadarus: 

Jurnal Pendidikan Islam/Vol. 4, No. 2, 2015, (Online), journal.um-surabaya.ac.id, pada tanggal 18 

Mei 2018 pukul 08.30 
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III SD, sedangkan peneliti menjabarkan manajemen kelas berbasis model 

pembelajaran sentra yang diterapkan di kelas A RA. 

Kesepuluh, Jurnal St. Fatimah Kadir Jurusan Tarbiyah STAIN 

Sultan Qaimuddin Kendari yang berjudul “Keterampilan Mengelola Kelas 

dan Implementasinya dalam Proses Pembelajaran”. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa keragaman latar belakang siswa dan kemampuan 

belajarnya menjadi fokus dalam mengelola kelas.
24

 Penelitian ini sama-

sama meneliti tentang pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran, akan 

tetapi penelitian ini lebih spesifik kedalam keterampilan guru dalam 

mengelola kelas dan implementasinya adalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa kajian pustaka yang dijelaskan diatas, 

penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian 

ini lebih difokuskan pembahasan tentang manajemen kelas berbasis 

pembelajaran sentra di kelas A RA Tiara Chandra. Penelitian dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif jenis field research (penelitian 

lapangan). 

E. Landasan Teori 

1. Manajemen 

a. Pengertian Manajemen 

Manajemen berasal dari bahasa inggris “administration” 

sebagai “the management of executive affairs”. Menurut Leonard 

                                                           
24

 St. Fatimah Kadir, Keterampilan Mengelola Kelas dan Implementasinya dalam Proses 

Pembelajaran”, Jurnal Al-Ta‟dib : Jurusan Tarbiyah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari/ Vol. 7 

No. 2 Juli-Desember, 2014, (Online), ejournal.iainkendari.ac.id/al-tadib/article, diakses 18 Mei 

2018, pukul 09.15 



18 
 

D. White, manajemen adalah segenap proses, biasanya terdapat 

pada semua kelompok baik usaha Negara, pemerintah atau swasta, 

sipil atau militer secara besar-besaran atau secara kecil-kecilan. 

Sedangkan menurut The Liang Gie, manajemen adalah segenap 

proses penyelenggaraan dalam setiap udaha kerjasama sekelompok 

manusia untuk mencapai tujuan tertentu. Sondang Palan Siagian 

juga berpendapat bahwa manajemen adalah keseluruhan proses 

kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas 

rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan 

sebelumnya. Lain halnya menurut Parita Westra, ia berpendapat 

bahwa manajemen adalah keseluruhan perbuatan penyelenggaraan 

dalam setiap usaha kerjasama sekelompok manusia untuk 

mencapai tujuan tertentu. 
25

 

Definisi lain dikemukakan oleh Muljani A. Nurhadi bahwa 

manajemen adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang 

berupa proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia 

yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya agar efektif 

dan efisien.
 26  Menurut Drs. Winarno Hamiseno, pengertian 

substantifa dari mengelola, sedangkan mengelola berarti suatu 

tindakan yang dimulai dari penyusunan data, merencana, 

                                                           
25

 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta : Aditya 

Media dan Fakultas Ilmu Pendidikan, 2008), hlm. 2-3 
26

 Ibid., hlm. 3 
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mengorganisasikan, melaksanakan sampai dengan pengawasan dan 

penilaian.
27

 

Suharsimi Arikunto membuat visualisasi untuk suatu model 

pengelolaan sebagai berikut : 

Bagan. 1 

Visualisasi Model Pengelolaan Kelas 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat arus kegiatan pengelolaan di 

mulai dari pengumpulan data ( yang akan di kelola ), merencana, 

mengorganisasikan, melaksanakan. Kegiatan pengawasan 

dilakukan terhadap ke empat kegiatan. Berdasarkan hasil 

pengawasan, dilakukan kegiatan penilaian, yang memberikan 

umpan-balik untuk semuanya.
28

 

b. Fungsi Manajemen 

George M. Terry menyebutkan manajemen adalah suatu proses 

yang khas terdiri dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

                                                           
27

 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif, 

(Jakarta : Rajawali Pers,1986), hlm. 8 
28

 Ibid., hlm. 8 
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penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan 

serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lain.
29

 

Dari pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa fungsi dari 

manajemen yakni : 

1) Perencanaan menurut Bintoro Tjukroaminoto ialah proses 

mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis yang akan 

dilaskanakan untuk mencapai tujuan tertentu.
30

 

2) Pengorganisasian menurut Handoko ialah pengaturan kerja 

bersama sumber daya keuangan, fisik, dan manusia dalam 

organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber saya 

yang dimilikinya, dan lingkungan yang melingkupinya.
31

 

3) Penggerakan adalah kegiatan menggerakkan orang-orang yang 

ada di dalam sebuah organisasi agar mau bergerak dan bekerja 

untuk mencapai tujuan. Dalam manajemen kelas yakni kegiatan 

pembelajaran. 

4) Pengendalian menurut Suharsimi Arikunto ialah usaha 

pemimpin untuk mengetahui semua hal yang menyangkut 

pelaksanaan kerja, khususnya untuk mengetahui kelancaran 

kerja para pegawai dalam melakukan tugas mencapai tujuan.
32

 

                                                           
29

 Didin Kurniadin, Manajemen Pendidkan : Konsep dan Prinsip Pengelolaan 

Pendidikan, (Yogyakarta : Ar Ruzz, 2012), hlm. 26  
30

 Husaini Usman, Manajemen : Teori Praktik & Riset Pendidikan, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2013), hlm. 60 
31

  Ibid., 141 
32

 Suharsimi Arikunto, dan Lia Yuliana, Manajemen…, hlm. 13-14  
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2. Manajemen Kelas 

a. Pengertian Manajemen Kelas 

Secara kebahasaan (etimologis), manajemen kelas atau 

pegelolaan kelas terdiri dari dua kata, yaitu “pengelolaan” dan 

“kelas”. Management, yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, 

dan pegelolaan.
33

 Manajemen merupakan rangkaian usaha untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan memanfaatkan 

orang lain, sedangkan yang dimaksud kelas adalah suatu kelompok 

orang yang melakukan kegiatan belajar bersama sesuai dengan 

tujuan yang telah di tetapkan, dalam kelas tersebut, guru berperan 

sebagi manajer utama dalam merencanakan, mengorganisasikan, 

mengaktualisasikan, dan melaksanakan pengawasan atau supervisi 

kelas. Menurut Dr. Suharsimi Arikunto dalam buku “Pengelolaan 

Kelas dan Siswa” manajemen kelas adalah suatu usaha yang 

dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau 

yang membantu dengan maksud agar dicapai kondisi optimal 

sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang 

diharapkan.
34

 Dari pengertian tersebut dapat kita ambil kesimpulan, 

manajemen kelas adalah segala usaha yang dilakukan untuk 

mewujudkan terciptanya suasana belajar-mengajar yang efektif dan 

menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk dapat belajar 

dengan baik sesuai kemampuan mereka. 
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Merujuk pada definisi manajemen, Sudarwan Danim dan 

Yunan Danim mendefinisikan manajemen kelas adalah proses 

perencanaan, pelaskanaan dan evaluasi yang dilakukan guru, baik 

individual maupun dengan atau lelalui orang lain (semisal dengan 

teman sejawat atau siswa sendiri) untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran. kata perencanaan disini merujuk pada perencanaan 

pembelajaran dan unsur-unsur penunjangnya. Pelaksanaan 

bermakna proses pembelajaran, dan evaluasi bermakna evaluasi 

pembelajaran. Evaluasi disini terdiri dari dua jenis, yaitu evaluasi 

proses dan evaluasi hasil pembelajaran.
35

 

Untuk memperjelas pengertian manajemen kelas, Cooper, J.M., 

dalam bukunya Classroom Teaching Skill, mengutip lima definisi, 

yaitu :
36

 

1) Manajemen kelas ialah seperangkat kegiatan guru untuk 

menciptakan dan mempertahankan ketertiban suasana kelas. 

2) Manajemen kelas ialah seperangkat kegiatan memaksimalkan 

kebebasan siswa. 

3) Manajemen kelas ialah seperangkat kegiatan guru untuk 

mengembangkan tingkah laku siswa yang diiginkan dan 

mengurangi atau meniadakan tingkah laku yang tidak 

diinginkan. 
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4) Manajemen kelas ialah seperangkat kegiatan guru untuk 

mengembangkan hubungan interpersonal yang baik dan iklim 

sosio emosional kelas yang positif. 

5) Manajemen kelas ialah seperangkat kegiatan untuk 

menumbuhkan dan mempertahankan organisasi kelas yang 

efektif. 

b. Tujuan Manajemen Kelas 

Tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiap anak di kelas itu 

dapat bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan 

pengajaran secara efektif dan efisien Secara umum, manajemen 

kelas bertujuan untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman 

untuk tempat berlangsungnya proses belajar-mengajar.
37

 

John W. Santrock berpendapat manajemen kelas yang efektif 

bertujuan membantu siswa menghabisakan lebih banyak waktu 

untuk belajar dan mengurangi waktu aktivitas tidak diorentasikan 

pada tujuan pembelajaran dan mencegah siswa mengalami problem 

akademik dan emosional.
38

 

Apabila tujuan dari manajemen kelas sudah tercapai, maka ada 

dua kemungkinan yang akan dialami oleh peserta didik sebagai 

indikator keberhasilan dari proses manajemen, yaitu :
39

 

1) Manajemen kelas dikatakan berhasil apabila sesudah itu setiap 

siswa mampu untuk terus belajar dan bekerja. 
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2) Manajemen kelas juga dapat dikatakan berhasil apabila setiap 

siswa mampu untuk terus melakukan pekerjaan tanpa 

membuang-buang waktu dengan percuma. Artinya, setiap 

siswa akan bekerja secepatnya supaya ia segera dapat 

menyelesaikan tugas yang diberikannya. 

Sedangkan tujuan manajemen kelas menurut Mulyadi 

adalah :
40

 

1) Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, sebagai lingkungan 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan mereka semaksimal mungkin. 

2) Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi 

terwujudnya interaksi pembelajaran. 

3) Menyediakan dan mengatur fasilitas serta media pembelajaran 

yang mendukung dan memungkinkan peserta didik belajar 

sesuai dengan lingkungan sosial, emosional, dan intelektual 

mereka dalam kelas. 

4) Membina dan membimbing siswa sesuai dengan latar belakang 

sosial, skonomi, budaya, dan sifat-sifat individunya. 

c. Fungsi Manajemen Kelas 

Menurut Haris Iskandar fungsi kelas ada dua, yaitu :
 41 

                                                           
40

 Mulyadi, Classroom…, hlm. 5 
41

 Haris Iskandar, Pedoman…, hlm. 16 



25 
 

1) Mempersiapkan lingkungan fisik yang aman, nyaman, menarik, 

dan didesain sesuai dengan perencanaan sehingga mendorong 

anak untuk mengoptimalkan perkembangannya. 

2) Mendukung anak untuk mandiri, bersosialisasi dan 

menyelesaikan masalah. 

d. Prinsip Manajemen Kelas 

Penting bagi guru untuk mengetahui dan menguasai prinsip – 

prinsip manajemen kelas, diantaranya :
 42 

1) Hangat dan antusias diperlukan dalam proses belajar mengajar. 

Guru yang hangat dan akrab dengan anak didik selalu 

menunjukkan antusiasnya atau pada aktivitasnya akan berhasil 

dalam mengimplementasikan manajemen kelas. 

2) Tantangan, penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja, atau 

bahan-bahan yang menantang akan meningkatkan gairah anak 

didik untuk belajar sehingga mengurangi kemungkinan 

munculnya tingkah laku yang menyimpang. 

3) Bervariasi, penggunaan alat atau media, gaya mengajar guru, 

pola interaksi antara guru dan anak didik akan mengurangi 

munculnya gangguan, dan meningkatkan perhatian anak didik. 

4) Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi 

mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnya 
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gangguan anak didik serta menciptakan iklim belajar mengajar 

yang efektif. 

5) Penekanan hal yang positif, pada dasarnya dalam mengajar dan 

mendidik, guru harus menekankan pada hal-hal yang positif 

dan menghindari pemusatan perhatian anak didik pada hal-hal 

yang negatif. 

6) Penanaman kedisiplinan diri anak didik adalah tujuan akhir dari 

manajemen kelas. Karena itu, guru sebaiknya selalu mendorong 

anak didik untuk melaksanakan disiplin diri sendiri dan guru 

hendaknya menjadi teladan mengenai pengendalian diri dan 

pelaksanaan tanggung jawab. 

e. Pendekatan dalam Manajemen Kelas 

Sebuah kelas dapat dikatakan terkelola dengan baik apabila 

tercipta keharmonisan hubungan antara guru dengan siswa, 

tingginya kerja sama diantara siswa, serta terjaganya antusiasme 

siswa dalam mengikuti mata pelajaran. Berikut beberapa 

pendekatan yang dapat dipakai :
43

 

1) Pendekatan kekuasaan memiliki pengertian sebagai sikap 

konsisten dari seorang guru untuk menjadikan norma atau 

aturan-aturan dalam kelas sebagai acuhan untuk menegakkan 

kedisiplinan. 
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2) Pendekatan ancaman, dapat menjadi salah satu pendekatan 

yang perlu dilakukan guru untuk dapat memenejemen kelas 

dengan baik. Pendekatan ancaman harus dilakukan dalam taraf 

kewajaran dan diusahakan untuk tidak melukai perasaan siswa. 

3) Pendekatan kebebasan, guru harus membantu para siswa agar 

mereka bebas mengerjakan sesuatu di dalam kelas, selama itu 

tidak menyimpang dari peraturan yang telah ditetapkan dan 

disepakati bersama. 

4) Pendekatan resep dilakukan oleh guru sendiri, kita perlu 

mencatat beberapa hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan 

selama mengajar dalam kelas. Guru dapat meminta para siswa 

mengemukaakan hal-hal yang kurang disukai dan mereka sukai 

dari cara kita mengajar serta apa yang mereka iginkan. 

5) Pendekatan pengajaran adalah kemampuan guru dalam 

membuat perencanaan pengajaran dan sekaligus 

mengimplementasikannya dalam kelas merupakan pendekatan 

yang sangat efektif untuk dapat mengelola kelas dengan baik. 

6) Pendekatan perubahan tingkah laku, pengelolaan kelas 

dilakukan sebagai upaya untuk mengubah tingkah laku siswa 

dalam kelas dari yang kurang baik menjadi baik. Pendekatan 

ini dapat berjala dengan efektif, dengan guru mencatat 

beberapa kegiatan yang dapat mengakibatkan kacaunya 
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suasana dalam kelas, sekaligus mencatat hal-hal yang membuat 

siswa dapat menjaga suasana kelas tetap kondusif. 

7) Pendekatan sosio-emosional, pendekatan yang didasarkan 

kepada terjalinnya hubungan baik antara guru dengan siswa  

disebut dengan pendekatan sosio-emosional. Suasana kelas 

akan lebih kondusif apabila hubungan siswa dan guru terjalin 

dengan baik. 

8) Pendekatan kerja kelompok membutuhkan kemampuan guru 

dalam menciptakan momentum yang dapat mendorong 

kelompok-kelompok di dalamkelas menjadi kelompok yang 

produktif. Pendekatan ini juga mengharuskan guru untuk 

mampu menjaga kondisi hubungan antara kelompok agar dapat 

selalu berjalan dengan baik. 

9) Pendekatan elektis atau pluralistis. Pendekatan elektis adalah 

pengelolaan kelas dalam menggunakan berbagai macam 

pendekatan yang dimiliki potensi menciptakan proses belajar-

mengajar agar dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

f. Prosedur Manajemen Kelas 

Prosedur manajemen kelas dikategorikan menjadi dua, yaitu :
44

 

1) Prosedur manajemen kelas dimensi pencegahan (preventif) 
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Langkah-langkah yang harus direncanakan pendidik, 

sehingga tercipta lingkungan pembelajaran yang kondusif. 

Diantaranya : 

a) Peningkatan kesadaran diri sebagai guru 

b) Peningkatan kesadaran tanggung jawab siswa 

c) Sikap tulus dari guru 

d) Mengenal dan menentukan alternatif manajemen 

e) Membuat kontak sosial (peraturan/ tata tertib) 

2) Prosedur manajemen kelas dimensi penyembuhan (kuratif) 

Langkah-langkah tindakan penyembuhan terhadap tingkah 

laku menyimpang yang dapat mengganggu kondisi optimal dan 

proses belajar mengajar yang sedang berlangsung. 

Diantaranya : 

a) Mengidentifikasi masalah siswa 

b) Menganalisis masalah 

c) Menilai alternatif-alternatif pemecahan 

d) Mendapatkan feed-back. 

3. Pembelajaran Anak Usia Dini 

a. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar 

dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan, kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. Proses pembelajaran dialami 
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sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku dimanapun 

dan kapanpun. 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dengan 

anak melalui kegiatan bermain pada lingkungan belajar yang aman 

dan menyenangkan dengan menggunakan berbagai sumber 

belajar.
45

 

Undang-undang nomor 20 tahun 2003, tentang sistem 

pendidikan nasional pasal 1 ayat 20 menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan hidup. Pembelajaran 

adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, 

untuk membuat belajar secara aktif, yang menekankan pada 

penyediaan sumber belajar.
46

  Pembelajaran mengandung arti 

setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang 

mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru.  

b. Prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini 

Terdapat 10 prinsip - prinsip dalam pembelajaran anak usia 

dini, yaitu : 
47
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1) Belajar Melalui Bermain 

Bermain adalah salah satu pendekatan dalam melaksanakan 

kegiatan pendidikan untuk anak usia dini. Dengan 

menggunakan stategi, metode, materi/ bahan, dan media yang 

menarik, permainan dapat diikuti anak secara menyenangkan. 

Melalui bermain anak diajak untuk bereksplorasi (penjajakan), 

menemukan, dan memanfaatkan benda-benda di sekitarnya.
48

 

Anak dibawah 6 tahun berada pada masa bermain. 

Pemberian rangsangan pendidikan dengan cara yang tepat 

melalui bermain, dapat memberikan pembelajaran yang 

bermakna pada anak. 

2) Berorientasi pada Perkembangan Anak 

Pendidik harus mampu mengembangkan semua aspek 

perkembangan sesuai dengan tahapan usia anak. 

3) Berorientasi pada Kebutuhan Anak Secara Menyeluruh 

Pendidik harus mampu memberikan rangsangan pendidikan 

atau stimulasi sesuai dengan kebutuhan anak, termasuk anak-

anak yang mempunyai kebutuhan khusus. 

4) Berpusat pada Anak 

Pendidik harus menciptakan suasana yang bisa mendorong 

semangat belajar, motivasi, minat, kreatifitas, inisiatif, inspirasi, 
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inovasi, dan kemandirian sesuai dengan karakteristik, minat, 

potensi, tingkat perkembangan dan kebutuhan anak. 

5) Pembelajaran Aktif 

Pendidik harus mampu menciptakan suasana yang 

mendorong anak aktif mencari, menemukan, menentukan 

pilihan, mengemukakan pendapat, dan melakukan serta 

memahami sendiri. 

6) Berorientasi pada Perkembangan Nilai-Nilai Karakter 

Pemberian rangsangan pendidikan diarahkan untuk 

mengembangkan nilai-nilai yang membentuk karakter yang 

positif pada anak. Pengembangan nilai-nilai karakter tidak 

dengan pembelajaran langsung, akan tetapi melalui 

pembelajaran untuk mengembangkan kompetensi pengetahuan 

dan keterampilan serta melalui pembiasaan dan keteladanan. 

7) Berorientasi pada Perkembangan Kecakapan Hidup 

Pemberian rangsangan pendidikan diarahkan untuk 

mengembangkan kemandirian anak. Pengembangan kecakapan 

hidup dilakukan secara terpadu baik melalui pembelajaran 

untuk mengembangkan kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan maupun melalui pembiasaan dan keteladanan. 

8) Didukung oleh Lingkungan yang Kondusif 

Lingkungan pembelajaran diciptakan sedemikian rupa agar 

menarik, menyenangkan, aman, dan nyaman bagi anak. 
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Penataan ruang diatur agar anak dapat berinteraksi dengan 

pendidik, pengasuh, dan anak lain. 

9) Berorientasi pada Pembelajaran Demokratis 

Pembelajaran yang demokratis sangat diperlukan untuk 

mengembangkan rasa saling menghargai antara anak dengan 

pendidik, dan antara anak dengan anak lain 

10) Menggunakan Berbagai Media dan Sumber Belajar 

Penggunaan media belajar, sumber belajar, dan narasumber 

yang ada di lingkungan PAUD bertujuan agar pembelajaran 

lebih kontekstual dan bermakna. Termasuk narasumber adalah 

orang-orang dengan profesi tertentu yang dilibatkan sesuai 

dengan tema, misalnya dokter, polisi, nelayan, dan petugas 

pemadam kebakaran. 

4. Model Pembelajaran Sentra 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu pola atau rancangan yang 

menggambarkan proses perincian dan penciptaan situasi 

lingkungan yang memungkinkan anak berinteraksi dalam 

pembelajaran sehingga terjadi perubahan dan perkembangan. 

Adapun komponen model pembelajaran melipui konsep, tujuan 
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pembelajaran, standar kompetensi dan kompetensi dasar, ateri, 

prosedur, metode, sumber belajar, dan teknik evaluasi.
49

 

b. Pengertian Sentra 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa sentra 

adalah tempat yang terletak di tengah-tengah atau titik pusat. 

Dalam pendidikan anak usia dini, sentra adalah pusat kegiatan 

belajar atau pusat sumber belajar yang merupakan suatu wahana 

yang sengaja dirancang untuk menstimulasi berbagai aspek 

perkembangan pada anak usia dini. 

Pembelajaran sentra dikembangkan oleh Creative Curiculum 

mengelola kegiatan pembelajaran yang seimbang antara bimbingan 

guru dengan inisiatif anak.  Sentra dikenalkan di Indonesia oleh Dr. 

Pamela Phelps dari CCCRT Florida. Bermain dipandang sebagai 

kerja otak sehingga anak diberi kesempatan untuk memulai dan 

megembangkan ide hingga tuntas dalam menyelesaikan karyanya 

„start and finish’.
50

 

Yuliani Nuraini Sujiono menjelaskan mengenai pendekatan 

sentra dan saat lingkaran adalah suatu metode atau pendekatan 

dalam penyelenggaraan pembelajaran pendidikan anak usia dini 

yang merupakan perpaduan antara teori dan praktik. Tujuan dari 

penerapan model ini adalah untuk merangsang seluruh aspek 

kecerdasan anak dengan pembelajaran yang aktif, kreatif dan 
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berfikir mandiri yang berpusat pada sentra-sentra dan di dalam 

lingkaran.
51

 

Pendekatan sentra adalah pendekatan penyelenggaraan PAUD 

yang proses pembelajarannya dilakukan di dalam lingkuran dan 

sentra bermain. Lingkaran adalah saat di mana pendidik duduk 

bersama peserta didik dengan posisi melingkar untuk memberikan 

pijakan kepada peserta didik yang dilakukan sebelum dan sesudah 

bermain. Sentra bermain adalah zona atau area bermain peserta 

didik yang dilengkapi dengan mengangkat alat bermain yang 

berfungsi sebagai pijakan lingkungan yang diperlukan untuk 

mengembangkan seluruh potensi dasar peserta didik dalam 

berbagai aspek perkembangan secara seimbang. 
52

 

c. Prinsip Pembelajaran Sentra 

Dalam penyelenggaraan pembelajaran anak usia dini dengan 

sentra didasarkan atas beberapa prinsip. Prinsip-prinsip tersebut 

diantaranya :
53

 

1) Keseluruhan proses pembelajarannya berlandaskan teori dan 

pengalaman empiris.  

2) Setiap proses pembelajaran harus ditujukan untuk merangsang 

seluruh aspek kecerdasan anak (kecerdasan jamak) melalui 
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bermain yang terencana dan terarah serta dukungan pendidik 

(guru/ kader/ pamong) dalam 4 jenis pijakan. 

3) Menempatkan penataan lingkungan main sebagai pijakan awal 

yang merangsang anak untuk aktif, kreatif, dan terus berpikir 

dengan menggali pengalamannya sendiri. 

4) Menggunakan standar operasional yang baku dalam proses 

pembelajaran. 

5) Mempersyaratkan pendidik (guru/ kader/ pamong) dan 

pengelola program untuk mengikuti pelatihan sebelum 

menerapkan metode ini. 

6) Melibatkan orang tua dan keluarga sebagai satu kesatuan 

proses pembelajaran untuk mendukung kegiatan anak di rumah. 

d. Bentuk Model Pembelajaran Sentra 

Dalam pembelajaran sentra, sentra dibuat berdasarkan 

kebutuhan anak dengan memperhatikan setiap perkembangan anak. 

Sehingga kebutuhan setiap sentra tidak sama, tegantung kesiapan 

dan tenaga pendidik yang ada. Beberapa bentuk sentra 

diantaranya : 

1) Sentra Persiapan 

Sentra persiapan adalah pusat kegiatan bermain dalam 

persiapan membaca, menulis, matematika, dan kegiatan khusus 

lainnya yang menunjang persiapan anak untuk masuk 
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pendidikan dasar. Kegiatan pada sentra persiapan lebih 

menekankan pengenalan keaksaraan awal pada anak. 

Manfaat sentra persiapan :
 54

 

a) Anak belajar bekerja dan berfikir secara sistematis/   

berurutan. 

b) Anak belajar mengklarifikasikan benda-benda nyata. 

c) Anak belajar menghubungkan benda dengan benda, benda 

dengan kejadian. 

d) Anak belajar konsep dasar membaca dan menulis 

(keaksaraan). 

e) Anak belajar bekerja sendiri, berdampingan, bersama, dan 

bekerja sama. 

2) Sentra Balok 

Sentra balok adalah tempat kegiatan bermain balok dengan 

pengawasan guru. Sentra balok menyediakan berbagai bentuk 

dan ukuran balok untuk mengembangkan kemampuan 

berbahasa, daya cipta, keterampilan, dan jasmani anak. 

Bermain balok selalu dikaitkan dengan main peran mikro, dan 

bangunan yang dibangun anak digunakan untuk bermain peran. 

Manfaat sentra main balok :
 55 

a) Keterampilan hubungan dengan teman sebaya. 

b) Keterampilan komunikasi. 

                                                           
54

 Mukhtar Latif, Dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini : Teori dan Aplikasi, 

(Jakarta : Kencana, 2014), hlm. 126 
55

 Ibid.,  hlm. 128 



38 
 

c) Kekuatan dan koordinasi motorik halus dan kasar. 

d) Konsep matematika dan geometri. 

e) Pemikiran simbolik. 

f) Pengetahuan pemetaan. 

g) Keterampilan membedakan penglihatan.  

3) Sentra Bahan Alam 

Sentra bahan alam adalah tempat anak melakukan kegiatan 

dengan berbagai alat yang tepat sesuai dengan kebutuhan anak 

yang terdiri dari alat/ bahan kering dan alat/bahan yang 

menggunakan air. 

Manfaat sentra bahan alam :
 56

 

a) Mendukung tahap perkembangan sensorimotor. 

b) Mendukung tahap perkembangan konstruksi cair ( tahap 

melukis, tahap playdough ). 

c) Mendukung anak belajar konsep – konsep sains. 

d) Mendukung anak untuk lebih terkontrol.  

e) Memperkuat fine motor skill. 

4) Sentra Iman dan Taqwa 

Sentra iman dan taqwa (IMTAQ) mengenalkan kehidupan 

beragama dengan keterampilan yang terkait dengan agama 

yang dianut anak. Tempat anak untuk melakukan kegiatan 

keagamaan. Bahan-bahan yang disiapkan adalah tempat dan 
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perlengkapan ibadah, gambar-gambar, dan buku-buku cerita 

keagamaan. 

 Manfaat sentra iman dan taqwa :
 57

 

a) Anak menyukai, senang, dan mencintai agamanya, 

sehingga mau melakukan yang diperintahkan oleh Allah 

secara ikhlas. 

b) Anak dapat bersikap / ber-akhlaqul-karimah seperti yang 

dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. 

c) Anak dapat praktik langsung cara-cara beribadah yang 

benar. 

d) Anak mendapatkan konsep Al-Qur‟an sesuai tahap 

perkembangannya. 

e) Anak dapat belajar awal membaca dan menulis huruf 

hijaiyah. 

5) Sentra Seni 

Sentra seni adalah sentra yang kegiatannya dimaksudkan 

untuk mengembangkan keterampilan dan kreativitas anak. 

Bahan-bahan yang diperlukan di sentra seni ini adalah kertas, 

cat air, krayon, spidol, gunting, kapur, tanah liat, pasir, lilin, 

kain, daun, potongan-potongan gambar. Sentra seni 
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memfasilitasi anak untuk memperluas pengalamannya ke 

dalam karya nyata melalui metode proyek.
58

 

 Manfaat sentra seni :
 59

 

a) Mengembangkan keterampilan yang disediakan. 

b) Memulai dan mengakhiri kegiatan yang sudah dipilih. 

c) Bekerja sesuai dengan kreasinya. 

d) Melaporkan pekerjaan yang telah diselesaikan. 

e) Berganti kegiatan seni yang lainnya, bila waktu masih 

memungkinkan. 

f) Beres-beres (menyimpan kembali alat-alat yang telah 

digunakan ke tempatnya).  

6) Sentra Main Peran 

Bermain peran adalah kegiatan yang berfokus pada 

kegiatan dramatisasi, tempat anak-anak bermain untuk 

memerankan tugas-tugas anggota keluarga, tata cara dan 

kebiasaan dalam keluarga dengan berbagai perlengkapan 

rumah tangga serta kegiatan di lingkungan sekitarnya. 

Sentra main peran dibagi menjadi dua, yaitu main peran 

kecil dan main peran besar. 

a) Sentra main peran kecil mengembangkan kemampuan 

berfikir abstrak, kemampuan berbahasa, sosial-emosional, 

menyambungkan pengetahuan yang sudah dimiliki dengan 
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pengetahuan baru dengan menggunakan alat main peran 

berukuran kecil. 

b) Sentra main peran besar mengembangkan kemampuan 

mengenal lingkungan sosial, mengembangkan kemampuan 

bahasa, kematangan emosi dengan menggunakan alat main 

berukuran besar yang sesuai dengan ukuran sebenarnya.
60

 

7) Sentra Memasak 

Sentra memasak adalah sentra yang kegiatannya untuk 

mengembangkan keterampilan memasak dan cara 

pembuatannya dengan menggunakan bahan-bahan yang 

sesungguhnya dan hasilnya dapat dinikmati langsung oleh anak. 

Sentra memasak kaya dengan pengalaman unik bagi anak 

mengenal berbagai bahan makanan dan proses sains yang 

menyenangkan. Di sentra memasak anak belajar konsep 

matematika, sains, alam, dan sosial sehingga perkembangan 

kognitif, sosial-emosional, bahasa, motorik, dan juga seni, serta 

nilai agama.
61

 

e. Ciri-ciri Model Pembelajaran Sentra 

Pembelajaran dengan menggunakan sentra memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut :
62

 

1) Pembelajaran berpusat pada anak. 

                                                           
60

 Haris Iskandar, Pedoman…, hlm. 13 
61

 Ibid., hlm. 15 
62

 Yuliani Nuraini Sujiono, Konsep…, hlm.217 



42 
 

2) Menempatkan setting lingkungan main sebagai pijakan awal 

yang penting. 

3) Memberikan dukungan penuh kepada setiap anak untuk aktif, 

kreatif, dan berani mengambil keputusan sendiri. 

4) Peran pendidik sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator. 

5) Kegiatan anak berpusat di sentra-sentra main yang berfungsi 

sebagai pusat minat. 

6) Memiliki Standar Prosedur Operasional (SPO) yang baku (baik 

sentra maupun saat lingkaran) 

7) Pemberian pijakan sebelum dan setelah anak bermain 

dilakukan dalam posisi duduk melingkar (dalam lingkaran). 

f. Langkah Kegiatan Model Pembelajaran Sentra 

Dalam pembelajaran sentra digunakan langkah langkah untuk 

mendukung perkembangan anak, antara lain : 

1) Penataan Lingkungan Main 

Guru menempatkan alat dan bahan bermain yang akan 

digunakan yang mencerminkan rencana pembelajaran yang 

telah dibuat sehingga tujuan anak selama bermain dengan alat 

tersebut dapat tercapai. 

2) Kegiatan Sebelum Masuk Kelas/ Penyambutan Anak (10 

Menit) 
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Guru menyambut kedatangan anak dengan sopan, senyum 

dan salam. Kondisi awal yang harus diketahui guru dari anak-

anak ketika datang. 

3) Pembukaan / Pengalaman Gerakan Kasar (20 Menit) 

Guru menyiapkan seluruh anak dalam lingkaran. Kegiatan 

pembuka dapat berupa gerak musik, permainan, dan jurnal. 

Anak dikondisikan duduk melingkar (circle time), dalam setiap 

kelompok melakukan doa, bercakap-cakap, dan membacakan 

buku cerita yang berhubungan dengan tema pada hari itu.
63

 

4) Transisi (10 Menit) 

Setelah bermain pembukaan, peserta didik diberi waktu 

untuk pendinginan dengan cara bernyanyi dalam bermain 

lingkaran atau permainan tebak-tebakan. Tujuan kegiatan ini 

agar anak kembali tenang. 

5) Kegiatan Inti (90 Menit) 

Dalam kegiatan inti ini digunakan empat pijakan 

(Scaffolding) untuk mendukung dalam perkembangan anak, 

yaitu :
64

 

a) Pijakan lingkungan main merupakan tahap mengelola 

lingkungan main serta menata alat dan bahan yang akan 

digunakan. 
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b) Pijakan pengalaman sebelum main yaitu tahapan dimana 

pembelajaran dilakukan didalam sentra dengan peserta 

didik duduk melingkar diawali dengan kegiatan berdo‟a, 

pendidik menjelaskan tema dan mengkaitkan dengan 

kegiatan sehari-hari, pendidik mengenalkan alat dan bahan 

main yang digunakan, menggali aturan main, menawarkan 

peserta didik memilih jenis permainan dan menjelaskan 

waktu mulai dan berakhirnya waktu bermain. 

c) Pijakan pengalaman saat main merupakan kegiatan 

pendidik mengawasi peserta didik bermain dan membantu 

yang belum bisa mengunakan alat dan bahan main, 

memotivasi peserta didik dan mencatat perkembangan anak. 

d) Pijakan pengalaman setelah bermain adalah kegiatan 

peserta didik mulai merapikan alat dan bahan yang sudah 

digunakan dibantu pendidik, kemudian kembali duduk 

melingkar, selanjutnya pendidik memberikan pertanyaan 

untuk mengingat kembali kegiatan yang dilakukan hari ini, 

dan melakukan kegiatan penutup. 

6) Makan Bersama (10 Menit) 

a) Usahakan setiap pertemuan ada kegitan makan bersama, 

dengan jenis makanan berat atau ringan, berupa kue atau 

makanan lain yang disiapkan sekolah dan yang dibawa oleh 

masing-masing anak. 
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b) Sebelum makan, guru mengecek apakah ada anak yang 

tidak membawa makanan. Jika ada tanyakan siapa yang 

mau berbagi makanan pada temannya. 

c) Guru memberitahukan jenis makanan yang sehat dan 

kurang sehat untuk di konsumsi. 

d) Jadikan waktu makan bersama sebagai pembiasaan tata cara 

makan yang baik dan sopan. 

e) Libatkan anak untuk membereskan bekas makanan dan 

membuang bungkus makanan pada tempatnya. 

7) Kegiatan Penutup (10 Menit)
 65

 

a) Setelah semua anak berkumpul membentuk lingkaran, guru 

mengajak menyanyi atau membaca puisi. 

b) Guru memberikan kesempatan kepada anak secara 

bergiliran memimpin doa penutup. 

c) Untuk menghindari berebut saat pulang, gunakan urutan 

berdasarkan posisi duduk, jenis kelamin, dan cara lain 

untuk ke luar dan bersamaan lebih dulu. 

g. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Sentra 

Adapun fungsi dan tujuan model pembelajaran sentra adalah 

sebagai berikut :
 66

 

1) Merangsang seluruh aspek kecerdasan anak (multiple 

intelegent) melalui bermain yang terarah. 
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2) Menciptakan setting pembelajaran yang merangsang anak 

untuk saling aktif, kreatif, dan terus berpikir dengan menggali 

pengalaman sendiri (bukan sekedar mengikuti perintah, meniru, 

atau meghapal). 

3) Menggunakan standar operasional yang baku, yang berpusat di 

sentra kegiatan dan saat anak berada dalam lingkaran bersama 

guru. 

4) Proses pembelajaran diharapkan berlangsung alami dalam 

bentuk kegiatan siswa bekerja mengalami, bukan transfer guru 

ke siswa. 

5) Siswa dapat mengerti apa makna belajar, manfaatnya dan 

bagaimana mencapainya. Mereka sadar bahwa apa yang 

mereka pelajari akan berguna bagi hidupnya nanti. 

6) Memposisikan guru hanya sebagai pengarah atau inspirator, 

bukan sebagai center dan penceramah dalam strategi belajar. 

7) Meletakkan pendidikan dasar keimanan, ketakwaan serta 

seluruh aspek keperibadian (ESQ) yang diperlukan anak didik 

dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. 

8) Terjalin kerja sama, saling menunjang antara siswa dengan 

siswa, dan siswa dengan guru, sehingga menyebabkan siswa 

kritis dan guru kreatif. 
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9) Membuat situasi belajar lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan sehingga siswa dapat memecahkan masalah 

dengan menerapkan pengetahuan yang diperolehnya 

h. Evaluasi Model Pembelajaran Sentra 

Ada dua jenis evaluasi dalam model pembelajaran sentra, yaitu 

evaluasi program dan evaluasi kemajuan perkembangan anak. 

1) Evaluasi Program 

Evaluasi program bertujuan untuk mengetahui efektifitas 

pelaksanaan program PAUD. Evaluasi program mengukur 

sejauh mana indicator keberhasilan penyelenggaraan PAUD 

yang bersangkutan. Evaluasi program mencakup penilaian 

terhadap : kinerja pendidik dan pengelola, program pengajaran, 

administrasi kelompok. Evaluasi program dilakukan oleh 

petugas dinas pendidikan kecamatan bersama unsure terkait. 

Evaluasi program dapat dilakukan setidaknya setiap akhir 

tahun kegiatan belajar anak. 

2) Evaluasi Perkembangan Anak 

Pencatatan kegiatan belajar anak dilakukan setiap 

pertemuan dengan cara mencatat perkembangan kemampuan 

anak dalam hal motorik kasar, motorik halus, berbahasa, sosial, 

dan aspek lainnya. Pencatatan kegaitan main anak dilakukan 

oleh pendidik. Selain mencatat kemajuan belajar anak, pendidik 

juga dapat menggunakan lembar ceklist perkembangan anak. 



48 
 

Dilihat dari perkembangan hasil karya anak karena semua hasil 

karya anak dijadikan sebagai bahan evaluasi dan laporan 

perkembangan 



110 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Manajemen kelas berbasis model pembelajaran sentra di kelas A 

Raudahtul Athfal Tiara Chandra, meliputi perencanaan, pengelolaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan. Guru merencanakan penataan 

lingkungan main, media dan sumber belajar, standar operasional 

prosedur, kalender akademik, RPPM, RPPH, lembar evaluasi, jadwal 

perputaran sentra, serta metode yang digunakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Setelah disusun perencanaan kemudian dilakukan 

pengorganisasian kelas meliputi pengorganisasian sarana prasarana, 

Sumber Daya Manusia (SDM), dan jadwal perputaran sentra. 

Kemudian pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pembukaan, 

kegiatan inti, istirahat dan kegiatan penutup. Dan terakhir, pengawasan 

pembelajaran di RA Tiara Chandra, dilakukan guru untuk menilai 

perkembangan anak dengan menggunakan tiga penilaian, yaitu check 

list, catatan anekdot, dan hasil karya. 

2. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan manajemen kelas 

berbasis model pembelajaran sentra di kelas A RA Tiara Chandra. 

Pertama, faktor pendukung yakni kurikulum yang benar akan 

menghasilkan kegiatan pembelajaran yang terpadu yang mana 

kurikulum digunakan sebagai pedoman dalam pelaskanaan kegiatan 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan dari dilaskanakannya 
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manajemen kelas berbasis model pembelajaran sentra di kelas A, 

tersedianya ruang kelas serta alat permainan edukatif yang memadai, 

dalam program pembelajaran dapat berjalan dengan efektif, dengan 

guru melaksanakan program manajemen kelas dengan baik.. Kedua, 

faktor penghambat seperti kegiatan yang monoton, guru kurang 

memahami tingkah laku anak, serta terbatasnya pengetahuan guru 

tentang pentingya manajemen kelas, kurangnya kesadaran siswa dalam 

menyelesaikan tugas, kebiasaan kurang baik yang diperoleh di 

lingkungan keluarga di bawa ke sekolah, seperti : tidak tertib, tidak 

disiplin, dan kebebasan yang berlebihan. 

3. Dampak dilaksanakannya manajemen kelas berbasis model 

pembelajaran sentra pada perkembangan anak di kelas A RA Tiara 

Chandra sudah menunjukkan adanya pencapaian perkembangan anak. 

Meliputi 6 (enam) aspek perkembangan. Pertama, perkembangan nilai 

agama dan moral anak kelas A sudah berkembang melalui kegiatan 

sholat pada sentra iman dan taqwa. Kedua, perkembangan sosial 

emosional sudah berkembang, anak dapat mengucapkan maaf, terima 

kasih dan tolong. Ketiga, perkembangan kognitif anak sudah 

berkembang sesuai harapan, anak dapat mengelompokkan warna, 

bentuk, dan ukuran. Keempat, perkembangan fisik motorik anak sudah 

berkembang terlihat dari anak dapat menggunting serta menempel 

berdasarkan pola tertentu. Kelima, perkembangan bahasa anak kelas A 

sudah berkembang sesuai harapan, anak dapat mengungkapkan 
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kembali materi pembelajaran yang disampaikan guru. Keenam, 

perkembangan seni anak sudah menunjukkan perkembangan dengan 

diterapkannya metode sentra, anak dapat mengembangkan ide dan 

gagasannya melalui berbagai kegiatan seni, seperti melukis, mewarnai, 

dan bermain musik. 

B. Saran-Saran 

1. Dalam pelaksanaan manajemen kelas guru RA Tiara Chandra sudah 

baik, akan tetapi dalam hal teori manajemen kelas masih kurang 

pemahaman. Diharapkan kedepan guru lebih memahami teori dan 

praktek agar pelaksanaan manajemen kelas di RA Tiara Chandra 

semakin baik. 

2. Bagi guru dan calon guru diharapkan menguasai metode pembelajaran. 

agar siswa tidak bosan dan jenuh dalam mengikuti proses belajar 

mengajar. 

3. Bagi siswa kelas A RA Tiara Chandra, terus semangat belajar nak, 

semakin banyak belajar semakin banyak pengetahuan yang akan kita 

dapat 

C. Kata penutup 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan hidayah dan inayahnya sehingga penelit dapat menyelesaikan 

skripsi ini tepat pada waktu yang diharapkan. Seluruh tenaga, waktu, dan 

pikiran telah penulis curahkan demi terselesaikannya skripsi ini. Akan 

tetapi peneliti sadari bahwa skripsi ini banyak kekurangan dan jauh dari 
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kata sempurna. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan adanya kritik dan 

saran yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini. 

Semoga skripsi yang telah disusun oleh penulis bermanfaat bagi 

semua pihak, khususnya bagi pendidik, dan calon pendidik anak usia dini 

guna meningkatkan kualitas kinerja dan mengembangkan kreatifitas, minat 

belajar anak usia dini. 
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Lampiran I : 

PEDOMAN OBSERVASI 

“Manajemen Kelas Berbasis Model Pembelajaran Sentra di Kelas A  

RA Tiara Chandra Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta” 

A. Observasi Tempat 

1. Gedung RA Tiara Chandra 

2. Halaman 

3. Front Office 

4. Kantor 

5. Ruang Komputer 

6. Kamar Mandi 

7. Gudang 

8. Ruang Bermain 

9. Ruang Kelas Sentra 

a. Kelas Sentra Persiapan 

b. Kelas Sentra Balok 

c. Kelas Sentra Bahan Alam 

d. Kelas Sentra IMTAQ 

e. Kelas Sentra Seni 

f. Kelas Sentra Main Peran 

g. Kelas Sentra Memasak 

10. Ruang Makan 

B. Observasi Pembelajaran 

1. Perencanaan Pembelajaran 

a. Kalender Akademik 

b. RPPM 

c. RPPH 

d. Penilaian 

e. Handout 

f. Jadwal Perputaran Sentra 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Pembukaan 

b. Inti 

c. Penutup 

d. Media Pembelajaran 

3. Evaluasi Pembelajaran 

a. Check List 

b. Anekdot 

c. Hasil Karya 

C. Observasi Pelaku 

1. Kepala Sekolah 

2. Pendidik 

3. Tenaga Kependidikan 

4. Anak Didik/ Siswa 

5. Wali Murid 
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Lampiran II 

PEDOMAN WAWANCARA 

“Manajemen Kelas Berbasis Model Pembelajaran Sentra di Kelas A  

RA Tiara Chandra Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta” 

A. Kepala Sekolah 

1. Identitas Diri  : 

a. Nama   : 

b. Jenis Kelamin  : 

c. Jabatan  : 

2. Daftar Pertanyaan : 

a. Sudah berapa lama RA Tiara Chandra berdiri? 

b. Apa yang melatar belakangi berdirinya RA Tiara Chandra? 

c. Apa visi, misi, dan tujuan RA Tiara Chandra? 

d. Apa program unggulan RA Tiara Chandra? 

e. Kurikulum apa yang di gunakan di RA Tiara Chandra? 

f. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran? 

g. Berapa macam pembelajaran sentra yang di buka dalam kelas? Apa 

saja? 

h. Bagaimana manajemen kelas berbasis model pembelajaran sentra? 

i. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan manajemen 

kelas berbasis model pembelajaran sentra? 

j. Sudahkah ada keselarasan antara kurikulum yang digunakan 

dengan pelaksanaannya? 

B. Pendidik/ Guru Sentra 

1. Identitas Diri  : 

a. Nama   : 

b. Jenis Kelamin  : 

c. Jabatan  : 

2. Daftar Pertanyaan : 

a. Sudah berapa lama mengajar di RA Tiara Chandra? 
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b. Apa ibu pernah mengikuti pelatihan khusus pembelajaran sentra? 

c. Bagaimana ibu mengawali/ membuka dan menutup pembelajaran? 

d. Bagaimana cara ibu mengelola kelas ? 

e. Apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum pembelajaran dimulai? 

f. Bagaimana kegiatan pembelajaran sentra dilaksanakan? 

g. Bagaimana menilai/ evaluasi saat kegiatan pembelajaran? 

h. Apa faktor penghambat pelaksanaan manajemen kelas berbasis 

model pembelajaran sentra? 

i. Apa faktor pendukung pelaksanaan manajemen kelas berbasis 

mjdel pembelajaran sentra? 

j. Apakah alat permainan edukatif (APE) yang dibutuhkan sudah 

lengkap tersedia dalam kelas sentra? 

k. Bagaimana mengkondisikan anak didik agar mengikuti aturan 

dalam pembelajaran sentra? 

l. Menurut ibu, bagaimana strategi mengendalikan kelas, agar kelasa 

dapat berjaan sesuai harapan? Anak aktif mengikuti kegiatan dan 

terkendali. 

m. Kegiatan apa yang paling disukai anak didik? 

n. Bagaimana ibu menyikapi jika terjadi hambatan dalam manajemen 

kelas? 

C. Anak Didik/ Siswa 

1. Identitas Diri  : 

a. Nama   : 

b. Jenis Kelamin : 

c. Umur   : 

d. Kelas   : 

2. Daftar Pertanyaan : 

a. Apakah guru selalu menyambut adik dengan mengucapkan salam 

di pagi hari? 

b. Apakah adik senang belajar di sekolah? 

c. Apakah adik menyukai design sekolah? 
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d. Ada berapa kelas dalam pembelajaran yang adik ikuti? 

e. Kegiatan apa yang paling disukai dalam kegaitan pembelajaran? 

f. Apakah adik ingat susunan kegiatan dari awal masuk sekolah 

hingga pulang sekolah? 

g. Siapa guru yang paling adik sukai di RA Tiara Chandra? 

h. Saat kegiatan pembelajaran apakah ada teman yang terkadang tidak 

mau mengerjakan kegiatan? Bagaimana tanggapan bu guru? 

i. Apa pengalaman yang tidak terlupakan selama sekolah di RA Tiara 

Chandra? 
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Lampiran III 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

“Manajemen Kelas Berbasis Model Pembelajaran Sentra di Kelas A  

RA Tiara Chandra Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta” 

A. Arsip Tertulis 

1. Sejarah, Visi, Misi, dan Tujuan RA Tiara Chanda 

2. Arsip data pendidik dan tenaga kependidikan 

3. Arsip data anak didik 

4. Arsip struktur organisasi 

5. Dokumen kurikulum 

6. Dokumen arsip pembelajaran 

7. Dokumen arsip manajemen kelas 

B. Foto 

1. Gedung RA Tiara Chandra 
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2. Halaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Front Office 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kamar Mandi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



126 
 

5. Ruang Bermain Luar (APE Out Door) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Ruang Bermain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Ruang Makan 
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8. Ruang Sentra Balok 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Ruang Sentra Iman dan Taqwa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Ruang Sentra Seni 
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11. Ruang Sentra Bermain Peran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12. Ruang Sentra Memasak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Ruang Sentra Bahan Alam 
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Lampiran IV 

CATATAN LAPANGAN 

Kode      : 1 

Hari, tanggal    : Senin, 29 Januari 2018 

Waktu    : 08.30 - selesai 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi 

Sumber Data   : Penulis 

Lokasi    : RA Tiara Chandra 

 

Deskripsi  : 

Observasi pertama di RA Tiara Chandra untuk mengetahui kodisi gedung 

sekolah, sarana dan prasarana, serta ruang kelas RA Tiara Chandra. Dilihat dari 

gerbang sekolah RA Tiara Chandra memilki gedung tingkat dua, dengan dua 

bangunan. Depan terdapat gerbang, halaman sekolah yang terdapat dua mainan 

yaitu panjatan dan ayunan, terdapat tiang bendera yang dilakukan untuk upacara 

hari senin, serta tempat untuk parkir.  

Interprestasi : 

 RA Tiara Chandra memiliki dua gedung dengan satu gedung bertingkat 

dua, dengan fasilitas keamanan gerbang depan. 
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CATATAN LAPANGAN 

Kode      : 2 

Hari, tanggal    : Rabu, 31 Januari 2018 

Waktu    : 08.30 - selesai 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi dan Dokumentasi 

Sumber Data   : Penulis 

Lokasi    : Ruang Kelas Sentra Bahan Alam 

 

Deskripsi  : 

Observasi dan dokumentasi pada hari ini tentang kegiatan pada sentra 

bahan alam dengan tema rekreasi, sub tema transportasi darat (bus). Jenis kegiatan 

main yang dilakukan adalah bermain pasir, menggambar dengan kapur tulis, 

mengelompokkan lidi dan kerang (panjang-pendek, besar-kecil), bermain 

playdough, melipat bus, meniru menulis kata (mobil, motor, kereta api, sepeda), 

dan membaca buku cerita bergambar. 

Interprestasi : 

Kegiatan di sentra bahan alam memiliki manfaat mendukung tahap 

perkembangan sensorimoor anak dan mendukung anak belajar konsep sains 

seperti bermain pasir 

 

 

 

 



131 
 

CATATAN LAPANGAN 

Kode      : 3 

Hari, tanggal    : Kamis, 1 Februari 2018 

Waktu    : 08.30 - selesai 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Sumber Data   : Umi Cecil 

Lokasi    : Ruang Kelas Sentra Main Peran 

 

Deskripsi  : 

 Umi Cecil sudah mengajar di RA Tiara Chandra selama 11 tahun. 

Pelatihan yang diikuti untuk menambah wawasan tentang pembelajaran sentra 

melalui diklat dasar. dalam mengawali pembelajaran umi cecil memberikan 

pengertian kepada anak didik agar saat pembelajaran lebih terkondisikan. 

Sebelum KBM Umi Cecil menyiapkan alat main yang dibutuhkan untuk bermain 

peran, salah satunya yaitu membuat alur cerita agar saat anak bermain peran 

terarah sesuai tema. 

 Faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran sentra main peran 

adalah mood anak saat bermain, dan kekurangan dari sentra main peran iyalah 

terbatasnya dalam kegiatan pengembangan kognitif, karena lebih menekankan 

pada pembentukan karakter LVE (Living Value Education) dalam perkembangan 

moral dan agama anak. 

Interprestasi : 
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 Kelebihan dari sentra bermain peran adalah guru lebih leluasa untuk 

membentuk karakter anak dan penanaman nilai moral dan agama. Namun masih 

kurang dalam mengembangan aspek kognitif, karena secara keseluruhan kegiatan 

terbatas pada kegiatan bermain peran. 
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CATATAN LAPANGAN 

Kode      : 4 

Hari, tanggal    : Jum‟at , 2 Februari 2018 

Waktu    : 08.30 - selesai 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi dan Dokumentasi 

Sumber Data   : Penulis 

Lokasi    : Ruang Kelas Sentra Balok dan Sentra Memasak 

 

Deskripsi  : 

 Pada hari ini kegiatan observasi dan dokumentasi di sentra memasak. 

Kelas dimulai pukul 08.30 anak didik berkumpul di sentra balok untuk berdo‟a, 

membaca syahadat, QS Al Fatihah, do‟a mau belajar beserta artinya, dan hafalan 

surat- surat pendek. Pukul 09.00 kelas A melaksanakan toilet training sebelum 

memasuki kelas sentra. Hari ini kelas A belajar di sentra memasak bersama umi 

Betty dengan kegiatan membuat bento dari nasi goreng. 

Interprestasi : 

 Kegiatan awal dalam setiap harinya sama yaitu berdo‟a di sentra balok 

sebelum anak didik masuk ke kelas sentra sesuai jadwal perputaran sentra. 
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CATATAN LAPANGAN 

Kode      : 5 

Hari, tanggal    : Sabtu, 3 Februari 2018 

Waktu    : 08.30 - selesai 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi  

Sumber Data   : Penulis 

Lokasi    : Ruang Kelas Sentra Seni 

 

Deskripsi  : 

 Observasi hari ini pada hari sabtu. Kegiatan exstrakurikuler melukis. 

Kegiatan bersama-sama KB dan RA dengan tutur melukis dari luar. 

Interprestasi   : 

 Pada hari sabtu khusus kegiatan exstrakurikuler, dan tidak ada kegiatan 

pada sentra 
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CATATAN LAPANGAN 

Kode      : 6 

Hari, tanggal    : Senin, 5 Februari 2018 

Waktu    : 08.30 - selesai 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Sumber Data   : Umi Nana 

Lokasi    : Kantor 

 

Deskripsi  : 

 RA Tiara Chandra sudah berdiri sejak tahun 2002, dulu gedung Tiara 

Chandra berada di Jogokaryan sebelum pindah ke Krapyak. Gedung di Jogokryan 

masih dengan sistem sewa, dan Alhamdulillah sekarang sudah memiliki gedung 

sendiri, ucap umi Nana. Yang melatar belakangi berdirinya RA Tiara Chandra 

adalah pengalaman dulu waktu menyekolahkan putranya. Umi Nana merasa kelas 

yang terlalu banyak murid menyebabkan anak tidak begitu diperhatikan guru, dan 

pembelajaran tidak dapat diterima anak secara sepenuhnya, karena terlalu banyak 

anak dalam kelas, sehinggga kelas kurang terkondisikan. 

Metode yang di gunakan di Tiara Chandra menggunakan model 

pembelajaran sentra, dengan 7 sentra main, yaitu sentra persiapan, sentra balok, 

sentra bahan alam, sentra IMTAQ, sentra seni, sentra mai peran, dan sentra 

memasak. RA Tiara Chandra memiliki program unggulan LVE (Living Value 

Education), yang diharapkan anak didik RA Tiara Chandra memiliki karakter 

yang mencerminkan nilai-nilai kebaikan. 
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Sarana prasarana di RA Tiara Chandra sudah memadahi, dengan fasilitas 

yang aman dan baik, diharapkan anak dapat belajar dengan lebih maksimal. 

Pelaksanaan manajemen kelas dilakukan oleh masing-masing guru sentra. 

Pengembangan kurikulum di RA Tiara Chandra sudah mengacu pada 

Permendikbud 137 tentang Kurikulum 2013. 
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CATATAN LAPANGAN 

Kode      : 7 

Hari, tanggal    : Kamis, 8 Februari 2018 

Waktu    : 08.30 - selesai 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi dan Dokumentasi 

Sumber Data   : Penulis 

Lokasi    : Ruang Kelas Sentra IMTAQ 

Deskripsi  : 

 Kegiatan kelas A RA Tiara Chandra di sentra IMTAQ bersama Umi Yani. 

Kegiatan pembelajaran dibuka dengan bernyanyi “ mari kita berhitung teman 

yang datang 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 ….” Untuk menarik perhatian anak didik Umi 

Yani memanggil dengan yel-yel dan akan dijawab anak didik dengan antusias. 

Seperti  “ anak-anak ku?. Iya umi ku. Are you ready? Yes..yes..yes”.Umi Yani 

selalu ceria dan semangat saat mengajar anak didik, kata beliau “perasaan yang 

kita sampaikan ke anak akan sampai ke anak, jika kita membawa perasaan positif 

maka anak akan merasakan perasaan positif itu” 

Dalam setiap kegiatan di sentra IMTAQ umi yani selalu menanamkan 

kalimat “minta maaf mas/mbak… dan minta tolong mas/mbak…” untuk 

mengingatkan anak didik yang tidak mengikuti aturan. 

Interprestasi :  

Penanaman karakter LVE (Living Value Education) selalu di berikan 

pendidik setiap hari dalam setiap kegiatan pembelajaran, seperti minta maaf, 

tolong, permisi, dsb. 
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CATATAN LAPANGAN 

Kode      : 8 

Hari, tanggal    : Selasa, 13 Februari 2018 

Waktu    : 08.30 - selesai 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi dan Dokumentasi 

Sumber Data   : Penulis 

Lokasi    : Ruang Kelas Sentra Main Peran 

 

Deskripsi  : 

 Kegiatan pada hari ini observasi kelas sentra main peran. Tema rekreasi, 

sub tema bus. Alur cerita main peran, anak didik membeli tiket di loket, dan 

mengantri menunggu datangnya bus trans jogja, yang akan membawa ke 

malioboro. Di malioboro anak didik juga akan berperan sebagai penjual jajanan, 

dsb. Anak akan bergantian melakukan main peran, sesuai alur cerita yang sudah di 

buat. 

Interprestasi : 

 Kegiatan main peran lebih menekankan anak didik pada membangun 

imajinasi anak, cara beradaptasi, serta melatih kemandirian anak. 
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CATATAN LAPANGAN 

Kode      : 9 

Hari, tanggal    : Kamis, 15 Februari 2018 

Waktu    : 08.30 - selesai 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi dan Dokumentasi 

Sumber Data   : Penulis 

Lokasi    : Ruang Kelas Sentra Balok 

 

Deskripsi  : 

 Hari ini kelas A belajar di sentra balok, Umi Anti membuka salam namun 

masih ada anak didik yang tidak memberhatikan. Umi Anti mengatakan “ Umi 

mau ulang salamnya, karena semua belum menjawab? Kalau belum siap umi 

tunggu..” 

Kegiatan pada sentra balok, perkembangan motorik anak berjalan lurus 

dan berbelok, mengelompokkan bentuk, warna, dan ukuran balok, bermain balok 

membuat „Taman Pintar‟, dan melakukan main peran mikro setelah banguanan 

balok berhasil di buat. 

Interprestasi : 

 Dalam sentra balok kemampuan berfikir anak dirangsang untuk 

mengetahui bentuk-bentuk geometri dan pembelajaran matematika. 
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CATATAN LAPANGAN 

Kode      : 10 

Hari, tanggal    : Rabu, 21 Februari 2018 

Waktu    : 08.30 - selesai 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Sumber Data   : Umi Yuni 

Lokasi    : Ruang Kelas Sentra Bahan Alam 

 

Deskripsi  : 

 Umi Yuni sudah mengajar selama 10 tahun di RA Tiara Chandra, bersama 

Umi Cecil. Dalam pelaksanaan manajemen kelas, yang harus di rencanakan 

adalah kegiatan, alat & bahan, RPPH, penilaian, dan alat untuk dokumentasi. 

Sebagai kegiatan pembukaan umi Yuni mengajak anak-anak membuat lingkaran, 

menyapa, salam, dan mengajak anak bernyanyi bersama. Kegiatan sentra yang 

dilakukan lebih banyak kegiatan yang membutuhkan alat dan bahan dari alam, 

seperti air dan tanah. 

Strategi mengendalikan kelas umi Yuni, dengan mengajak anak 

melakukan kegiatan yang anak sukai, dan dengan pendekatan personal. Alat 

permainan edukatif yang terdapat di sentra bahan alam antara lain : biji-bijian, 

pasir, air, botol, tepung, cat, dsb. 

Faktor yang menghambat pelaksanaan manajemen kelas di sentra bahan 

alam adalah tempat yang kurang luas, karena untuk sentra bahan alam lebih enak 

di luar, bisa bermain air dan pasir secara bebas, kata umi Yuni. 
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